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Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran problem posing terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas III SD Negeri 8 Simpang Pematang. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen (pre-eksperimen design). Desain 

penelitian yang digunakan yaitu one group pretest-posttest design. Penelitian ini 

menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis teknik sampling 

purposive dengan sampel sebanyak 27 orang peserta didik. Teknik pengumpulan 

data penelitian yaitu menggunakan teknik tes dan non tes. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji regresi sederhana. Hasil penelitian yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan model problem posing terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas III SD Negeri 8 Simpang Pematang 

Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

Kata Kunci : berpikir kritis, model problem posing 
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THE EFFECT OF MODEL PROBLEM POSING ON  

CRITICAL THINKING SKILLS STUDENTS  

OF CLASS III ELEMENTARY SCHOOL  
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LARAS PUTRIA 

 

 

 

 

The problem in this study is the low critical thinking skills of students. The purpose 

of this study is to determine the effect of the application of the Problem Posing 

learning model on the critical thinking skills of students in Class III SD Negeri 8 

Simpang Pematang. The research method used is the quantitative method with an 

experimental approach (pre-experimental design). The research design used is one 

group pretest-posttest design. This study uses a non -probability sampling technique 

with a type of purposive sampling technique with a sample of 27 students. Research 

data collection techniques are using test and non -test techniques. The data analysis 

technique in this study is to use a simple regression test. The results of the study 

were there was a significant influence in the application of the problem posing 

model on the critical thinking skills of students in class III SD Negeri 8 Simpang 

Pematang for the 2024/2025 academic year.. 

Keywords: critical thinking, problem-posing model 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan lingkungan atau wadah yang mempertemukan antara 

pendidik dengan peserta didik untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

Tujuan sistem pendidikan yaitu membentuk peserta didik menjadi individu 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sekaligus 

mengembangkan potensi mereka. Hal tersebut selaras dengan pendapat 

Hidayat dkk. (2019:24) yang mengatakan pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk memberikan bimbingan atau pertolongan dalam 

mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh seorang 

pendidik kepada peserta didik guna mencapai kedewasaannya agar peserta 

didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. Berdasarkan 

pernyataan tersebut maka pendidikan sangat memengaruhi kehidupan 

manusia, sehingga dengan adanya pendidikan dapat membantu pertumbuhan 

dan perkembangan negara. 

 

Sekolah, khususnya sekolah dasar, merupakan salah satu sarana utama dalam 

pelaksanaan pendidikan. Pada jenjang ini, peserta didik mulai mendapatkan 

bekal berupa ilmu pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan karakter 

sebagai dasar bagi perkembangan mereka. Kurikulum 2013 yang diterapkan 

dalam jenjang pendidikan sekolah dasar memiliki karakter menciptakan suatu 

pembelajaran yang bermakna menggunakan penilaian autentik dan 

pembelajaran dilakukan secara tematik. Pembelajaran tematik adalah salah 

satu model pembelajaran terpadu yang mengaitkan beberapa mata pelajaran 

dengan maksud memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. 

Menurut Saragih dkk. (2021) dalam prosesnya, pembelajaran tematik lebih 
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mengutamakan peserta didik untuk terlibat secara aktif untuk mendapatkan 

pengalaman belajar secara langsung dengan memahami konsep hingga 

menghubungkannya antara konsep-konsep yang telah dipahami.  

 

Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis dan 

mengavaluasi informasi. Dengan adanya pembelajaran tematik yang 

mengaitkan berbagai mata pelajaran, peserta didik diberi kesempatan untuk 

melihat hubungan antar konsep dan memberikan inspirasi kepada peserta 

didik agar terdorong untuk senantiasa berpikir kritis dalam memahami 

hubungan antara materi satu dengan materi lainnya.  

 

Berpikir merupakan aktivitas manusia yang bertujuan menemukan 

pemahaman atau pengetahuan yang diinginkan. Dengan kata lain, berpikir 

adalah proses kognitif yang dilakukan untuk memeroleh informasi atau 

solusi, meskipun prosesnya tidak terlihat secara fisik. Hasil dari berpikir bisa 

berupa ide, pengetahuan, prosedur, argumen, atau keputusan. Dalam proses 

berpikir terdapat dua tingkatan, yaitu berpikir tingkat rendah (low order 

thinking skills atau LOTS) dan berpikir tingkat tinggi (high order thinking 

skills atau HOTS). Menurut Maspupah (2020) berpikir tingkat tinggi 

mencakup tiga aspek yaitu, (1) transfer of knowledge, (2) critical and 

creative thinking, dan (3) problem solving.  

 

Berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan informasi secara logis dan objektif untuk membuat keputusan 

atau memecahkan masalah. Menurut Lismaya (2019) berpikir kritis adalah 

sebuah proses intelektual dengan melakukan pembuatan konsep, penerapan, 

melakukan sintesis dan atau mengevaluasi informasi yang diperoleh dari 

observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar 

untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan. Oleh karena itu, kemampuan 

berfikir kritis sangat diperlukan untuk menganalisis suatu masalah hingga 

mendapatkan sebuah solusi. Kemudian menurut Shanti dkk. (2017) berpikir 
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kritis menekankan pada pemikiran yang rasional dan reflektif sehingga dapat 

mencapai proses pengambilan keputusan. Ini berarti ketika memecahkan 

suatu masalah perlu adanya pertimbangan yang masuk akal dan reflektif 

sehingga dapat mengambil keputusan tentang apa solusi yang tepat dan benar 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut.  

 

Fakta dilapangan kemampuan berpikir kritis peserta didik belum 

menunjukkan adanya keberhasilan sesuai dengan yang diharapkan. 

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan adanya beberapa penelitian-penelitian 

yang dilakukan oleh suatu lembaga, salah satunya yaitu PISA. Berdasarkan 

hasil studi Programme for International Student Asessment (PISA) 2018 

(OECD,2018) menempatkan indonesia pada peringkat 7 terbawah diantara 

negara lainnya pada kategori matematika (Syafitri dkk. 2024). Berdasarkan 

hasil studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampun berpikir 

tingkat tinggi peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. Salah satu 

aspek berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan bepikir kritis. Rendahnya 

kemampuan berpikir kritis ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah kecenderungan peserta didik untuk lebih menghafal materi dari pada 

memahami konsep secara mendalam.  

 

Permasalahan terkait kemampuan berpikir kritis peserta didik yang ditemukan 

pada tingkat nasional, ternyata peneliti juga menemukan di SD Negeri 8 

Simpang Pematang khususnya pada kelas III. Permasalahan ini berdampak 

pada ketuntasan peserta didik, dapat dilihat pada ketuntasan peserta didik 

hanya 54,5%. Sehubungan dengan rendahnya kemampuan berpikir kritis, 

kritikus Jacquelin dan Brooks dalam Shanti dkk. (2017) mengungkapkan 

bahwa sedikit sekolah yang mengajarkan peserta didiknya berpikir kritis. 

Pendidik masih mengajar dengan pola pembelajaran konvensional dan sedikit 

sekali melihat peluang-peluang untuk melakukan kegiatan yang lebih 

inovatif. Sedangkan menurut Ratana Subha Tusitadevi & Suhandi Astuti 

(2021) dalam pembelajaran, peserta didik seharusnya diberikan kesempatan 

untuk memecahkan masalah dengan menggunakan berbagai macam strategi 
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untuk memformulasikan dan membuat soal sendiri dari situasi yang 

diberikan.  

 

Berdasarkan permasalahan yang ditemui untuk menyikapi permasalahan 

tersebut diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah 

satu cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu 

dengan menggunakan model problem posing. Solusi tersebut selaras dengan 

Saragih dkk. (2021) berpendapat bahwa model problem posing menjadi salah 

satu model yang penting dalam pembelajaran tematik, adanya problem posing 

akan menghasilkan masalah baru atau pertayaan baru untuk memberikan 

stimulus dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut Nopiantari & 

Agung (2021) model pembelajarana problem posing ini dapat membantu 

pendidik untuk melihat capaian pemahaman peserta didik mengenai materi 

yang telah disampaikan. Sehingga peserta didik tidak hanya menerima 

informasi secara pasif tetapi juga didorong untuk berpikir kritis. Langkah-

langkah dalam problem posing menurut Ariani Yetti (2020) yaitu,  

 

(1) mempersiapkan peserta didik dan menyampaikan tujuannya, (2) 

Menyajikan informasi , (3) memberikan permasalahan melalui 

pemecahan masalah, (4) membimbing para peserta dalam 

menyelesaikan baik individu  maupun kelompok, (5) menunjukan 

hasil penyelesaian dan pengajuan permasalahan, (6) memeriksa dan 

memberikan pemahaman kepada peserta didik sebagai evaluasi untuk 

mereka. 

 

Penelitian Juano dan Pardjono (2016) menyebutkan bahwa pembelajaran 

yang menggunakan model problem posing memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena dalam pelaksanaannya 

pembelajaran problem posing memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengajukan masalah serta dapat memecahkan masalah tersebut dalam 

kelompok belajarnya sehingga peserta didik dapat dan terbiasa untuk bisa 

berpikir kritis. Penelitian Nazalia (2022) juga menyatakan bahwa model 

pembelajaran problem posing berpengaruh positif terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Sejalan dengan Hamdani (2019) mengatakan 
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bahwa kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam proses pembelajaraan 

untuk mencapai hasil belajar yang optimal dan untuk memecahkan suatu 

permasalahan, merumuskan dan membuat keputusan dengan tepat.  

 

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu informan beliau 

menyampaikan bahwa di SD Negeri 8 Simpang Pematang sudah pernah 

menerapkan model problem posing, namun dalam pelaksanaannya belum 

maksimal karena dalam proses pembelajaran pendidik masih menggunakan 

buku dan metode fokus kepada pendidiknya. Penggunaan model problem 

posing dan langkah-langkah berpikir kritis dengan tepat memungkinkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik akan meningkat. 

 

Merujuk pada data empiris yang telah disajikan dan hasil observasi serta hasil 

wawanacara yang telah peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan dalam proses pembelajaran di SD Negeri 8 Simpang Pematang 

yaitu, (1) rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik, (2) pendidik 

kurang bervariasi dalam menggunakan metode pembelajaran, (3) model 

probem posing belum diterapkan secara maksimal, (4) pendidik masih 

menggunakan model pembelajaran teacher centered, (5) kurangnya 

kemampuan IPTEK pada sekolah.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, untuk membuktikan secara 

ilmiah bahwa model problem posing berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Problem posing 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas III Sekolah 

Dasar”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas III pada pembelajaran 

tematik masih rendah. 
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2. Pendidik yang kurang bervariasi dalam menggunakan metode 

pembelajaran dimana pendidik masih menggunakan metode ceramah 

yang monoton. 

3. Pendidik belum memaksimalkan menerapkan model pembelajaan 

khususnya problem posing 

4. Pendidik masih menggunakan model pembelajaran teacher centered 

5. Kurangnya kemampuan IPTEK pada sekolah. 

 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan  latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulis 

akan memfokuskan penelitian ini agar tidak melebar dan lebih terfokuskan 

pada:  

1. Model problem posing 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas III pada pembelajaran 

tematik  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu ‘’Apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran problem 

posing terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas III SD Negeri 

8 Simpang Pematang Tahun Pelajaran 2024/2025?’’. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran problem posing terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas III SD Negeri 8 Simpang Pematang Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian ini secara umum 

terbagi menjadi dua yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  
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Secara teoritis penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan  

referensi dibidang pendidikan, terutama yang berkaitan dengan pada 

penerapan model  pembelajaran problem posing.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat kepada: 

a. Peserta didik 

Memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik menggunakan 

model pembelajaran problem posing guna meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.  

b. Pendidik 

Dapat menjadi sumber informasi tentang penerapan model 

pembelajaran problem posing dan diharapkan nanti pendidik dapat 

mengembangkan pembelajaran dengan model yang bervariasi dalam 

rangka memperbaiki kualitas pembelajaran bagi peserta didiknya. 

c. Kepala Sekolah 

Dapat menjadi masukan untuk meningkatkan  kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar melalui penerapan model pembelajaran problem posing. 

d. Peneliti Lain 

Memberikan pengetahuan dan informasi bagi para peneliti selanjutnya  

yang akan meneliti tentang problem posing terhadap kemampuan 

berpikir kritis . 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah proses mendapatkan ilmu dalam proses pembelajaran. 

Pengertian belajar juga dijelaskan oleh Sariani (2021) dalam buku 

“Konsep Belajar Dan Hakikat Pembelajaran” yang menjelaskan bahwa 

belajar adalah Upaya untuk menguasai hal yang baru.Sementara itu, Nisa 

(2015) mengatakan Belajar merupakan aktifitas penting dalam kehidupan 

manusia dan semua manusia mengalami hal tersebut. Setiap manusia 

mengalami proses kedewasan, baik fisik maupun kejiwaan. Pendewasaan 

tersebut akan sempurna bila didukung oleh pengalaman melalui 

pelatihan, pembelajaran, serta proses belajar. Jadi belajar merupakan 

proses penting untuk tumbuh menjadi dewasa. Pendapat tersebut 

didukung oleh Festiawan (2020) bahwa Belajar merupakan 

kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat dipertahankan 

selama proses pertumbuhan, belajar merupakan peristiwa yang terjadi 

dalam kondisi-kondisi tertentu yg dapat diamati, diubah dan dikontrol. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penyusun dapat menyimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh perubahan, baik dalam hal pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap yang didapatkan dari pengalaman dan interaksi yang 

dilakukan individu itu sendiri. 

 

2. Tujuan Belajar 

Tujuan belajar adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik 
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secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan baik untuk diri peserta didik 

itu sendiri. Sementara, menurut Hanafy (2014) sebagai aktivitas psiko-

fisik yang menghasilkan perubahan atas pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang relatif konstan, dibedakan atas belajar abstrak, belajar 

keterampilan, belajar sosial, belajar pemecahan masalah, belajar rasional, 

belajar kebiasaan, belajar apresiasi, dan belajar pengetahuan. Terdapat 

unsur penting dalam definisi pendidikan secara nasional, yaitu usaha 

sadar dan terencana, mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang memungkinkan bagi peserta didik untuk aktif 

mengembangkan potensi yang dimilikinya, serta membekali peserta didik 

dengan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan bagi diri, 

masyarakat, bangsa, dan negara peserta didik. Pendapat tersebut dapat di 

simpulkan bahwa tujuan belajar adalah untuk mengubah tingkah laku, 

sikap, dan perbuatan individu ke arah positif, serta menanamkan konsep 

dan keterampilan untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. 

 

3. Teori-Teori Belajar 

Teori dalam belajar menghasilkan proses pembelajaran yang efektif 

sebagaimana yang diharapkan, maka pendidik perlu memahami teori-

teori belajar yang dapat menjadi landasan pelaksanaan pembelajaran 

yang sejalan dengan berpikir kritis. didasari dari teori kognitif dan 

konstruktivesme yang dikembangkan oleh Jean Piaget (Piaget, 1969) dan 

Vygotsky (Vygotsky, 1978) Di antara teori tersebut menurut Hanafy, 

(2014) adalah:  

 

a. Teori Belajar Kognitif 

Menurut teori belajar kognitif, belajar tidak sekedar melibatkan 

hubungan antara stimulus dan respons. Namun lebih dari itu, belajar 

melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks.Teori ini sangat erat 
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berhubungan dengan teori Sibernetik. Teori belajar kognitif 

merupakan suatu teori belajar yang lebih mementingkan proses belajar 

dari pada hasil belajar itu sendiri. Pada masa-masa awal 

diperkenalkannya teori ini, para ahli mencoba memperjelaskan 

bagaimana peserta didik mengolah stimulus, dan bagaimana peserta 

didik tersebut bisa sampai ke respons tertentu (pengaruh aliran tingkah 

laku masih terlihat disini). Namun, lambat laun perhatian ini mulai 

bergeser. Saat ini perhatian mereka terpusat pada proses bagaimana 

suatu ilmu yang baru berasimilasi dengan ilmu yang sebelumnya telah 

dikuasai oleh peserta didik. 

 

Menurut Anidar (2017) Peaget menyakini bahwa perkembangan 

kognitif terjadi dalam empat tahapan. Masing-masing tahap 

berhubungan dengan usia dan tersusun dari jalan pikiran yang 

berbeda- beda. Menurut Piaget, semakin banyak informasi tidak 

membuat pikiran anak lebih maju. Kualitas kemajuannya berbeda-

beda. Tahapan Piaget itu adalah fase sensorimotor, pra operasional, 

operasional konkret, dan operasional formal. Pendapat tersebut di 

dukung oleh Gredler dalam Anidar (2017) yang menyatakan bahwa 

Fokus dari teori Jean Piaget adalah menemukan asal muasal logika 

alamiah dan transformasinya dari satu bentuk penalaran ke penalaran 

lain. Tujuan ini mengharuskan dilakukannya penelitian atas akar dari 

pemikiran logis pada bayi, jenis penalaran yang dilakukan anak kecil, 

dan proses penalaran remaja dan dewasa. 

 

b. Teori Belajar Kontruktivisme 

Teori konstruktivisme yang diperkenalkan oleh Vigotsky (1978) 

sangat menekankan pada aspek aktivitas peserta didik dalam 

mengkonstruki pengetahuan dengan pengalaman belajar. Menurut 

hymansky dalam Suparlan (2019) mengatakan konstuktivisme adalah 

aktivitas yang aktif, di mana peserta didik membina sendiri 

pengetahuannya, mencari arti dari apa yang mereka pelajari, dan 

merupakan proses menyelesaikan konsep dan ide-ide baru dengan 
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kerangka berfikir yang telah ada dimilikinya. Tujuan teori belajar 

kontruktivisme menurut Donald dalam Masgumelar & Mustafa (2021) 

agar peserta didik memiliki kemampuan dalam menemukan, 

memahami, dan menggunakan informasi atau pengetahuan, 

implementasi pendekatan  

 

Konstruktivisme dalam aktivitas pembelajaran memiliki beberapa 

karakteristik penting yaitu; (1) belajar aktif (active learning), (2) 

peserta didik terlibat dalam aktivitas pembelajaran bersifat otentik dan 

situasional, (3) aktivitas belajar harus menarik dan menantang, (4) 

peserta didik harus dapat mengaitkan informasi baru dengan informasi 

yang telah dimiliki sebelumnya dengan sebuah proses yang disebut 

"bridging", (5) peserta didik harus mampu merefleksikan pengetahuan 

yang sedang dipelajari, (6) pendidik lebih berperan sebagai fasilitator 

yang dapat membantu peserta didik  dalam melakukan konstruksi 

pengetahuan.  

 

Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti memilih untuk 

menggunakan teori konstruktivisme, karena teori ini menekankan 

pada peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan mereka 

sendiri melalui proses berpikir kritis dan pembecahan masalah. 

Melalui teori ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga didorong untuk menganalisis, mengevaluasi, serta 

menghubungkan konsep yang dipelajari dengan pengalam nyata. 

Salah satu model pembelajaran yang sejalan dengan teori 

konstruktivisme yaitu problem posing yang memungkinkan peserta 

didik merumuskan dan menyelesaikan masalah secara mandiri, 

sehingga mereka dapat menciptakan pengetahuan baru yang lebih 

bermakna. Dengan demikian, teori konstrukvisme membantu peserta 

didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang berperan 

penting dalam membimbing mereka untuk menyelesaikan suatu 

masalah secara mandiri dan efektif. 
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B. Model Pembelajaran 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran perlu dipahami oleh pendidik agar dapat 

melaksanakan pembelajaran secara efektif dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran. Dalam penerapannya, model pembelajaran harus 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik  karena masing-

masing model pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, tekanan utama 

yang berbeda-beda. Model adalah pola atau bentuk yang dijadikan 

sebagai acuan pelaksanaan. Menurut Asyafah (2019) Model 

pembelajaran adalah sebuah deskripsi yang menggambarkan disain 

pembelajaran dari mulai perencanaan, proses pembelajaran, dan pasca 

pembelajaran yang dipilih dosen/guru serta segala atribut yang terkait 

yang digunakan baik secara langsung atau tidak langsung dalam disain 

pembelajaran tersebut. Pendapat tersebut di dukung oleh Trianto dalam 

Isjoni (2010) mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar.  

 

Sedangkan menurut Khoerunnisa & Aqwal (2020) dalam Joyce & Weil 

berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan- bahan pembelajaran, 

dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model 

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para pendidik memilih 

model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya. Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 

pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

efektif dan efisien. sebuah model pembelajaran dapat menggambarkan 
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atau mendeskripsikan prosedur pembelajaran, lingkungan belajar beserta 

penggunaan perangkat pembelajaran lainnya yang tersusun secara 

sistematis sehingga dapat menggambarkan sebuah kegiatan pembelajaran 

langkah demi langkah. 

 

2. Macam - macam Model Pembelajaran di SD 

a. Model Pembelajaran Kooperatif Learning 

Pembelajaran koperatif sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk 

sosial yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai 

tujuan dan tanggung jawab bersama, pembegian tugas, dan rasa 

senasib. Pembelajaran kooperatif peserta didik dilatih dan dibiasakan 

untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas, 

tanggung jawab. Saling membantu dan berlatih beinteraksi-

komunikasi-sosialisasi karena koperatif adalah miniature dari hidup 

bermasyarakat, dan belajar menyadari kekurangan dan kelebihan 

masing-masing. Jadi model pembelajaran koperatif adalah kegiatan 

pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling 

membantu mengkontruksu konsep, menyelesaikan persoalan, atau 

inkuiri. Menurut teori dan pengalaman agar kelompok kohesif 

(kompak-partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 4 – 5 orang 

peserta didik heterogen (kemampuan, gender, karekter), ada control 

dan fasilitasi, dan meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa 

laporan atau presentasi. Sintaks pembelajaran koperatif adalah 

informasi, pengarahan-strategi, membentuk kelompok heterogen, 

kerja kelompok, presentasi hasil kelompok, dan pelaporan. 

b. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model yang efektif untuk 

pengajaran proses berpikir, pembelajaran ini membantu peserta didik 

untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan 

menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia social dan 

sekitarnya. Dengan Problem Based Learning (PBL) peserta didik 

dilatih menyusun sendiri pengetahuannya, mengembangkan 
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keterampilan memecahkan masalah. Menurut Tan dalam Novianti et 

al. (2020) Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam kemampuan 

berpikir peserta didik betul-betul dioptimalisasikan melalui proses 

kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga peserta didik dapat 

memberdayakan masalah, menguji dan mengembangkan kemampuan 

berpikirnya secara berkesinambungan.  

 

Sejalan dengan pendapat Sari & Rosidah (2023) model PBL 

merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada 

banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik 

yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 

permasalahan yang nyata. PBL dapat menjadi salah satu alternatif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dari pendapat di atas 

dapat di simpulkan bahwa PBL merupakan suatu strategi yang dimulai 

dengan menghadapkan peserta didik pada masalah sehari-hari. PBL 

menuntut adanya peran aktif peserta didik agar dapat mencapai pada 

penyelesaian masalah yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

c. Model pembelajaran project based learning (PjBL) 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL), peserta didik 

akan dihadapakan pada suatu masalah atau diberikan suatu proyek 

yang berkaitan dengan materi dan kemudian peserta didik akan 

diminta untuk memecahkan atau membuat suatu projek/kegiatan 

berdasarkan pertanyaan serta permasalahan yang kemudian 

dilanjutkan dengan proses mencari, menyelidiki, dan menemukan 

sendiri sehingga peserta didik memperoleh pengetahuannya secara 

lengkap dengan menggunakan ide, atau gagasan-gagasan baru yang di 

peroleh baik dari teori, konsep, informasi yang telah dikembangkan 

menjadi sesuatu yang baru dan berbeda. Menurut Natty et al. (2019) 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah suatu 
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model kegiatan dikelas yang berbeda dengan biasanya. Kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek berjangka waktu lama, antara disiplin, 

berpusat pada peserta didik dan terintegrasi dengan masalah dunia 

nyata.  

 

Pendapat di atas di dukung oleh Umi (2015) pembelajaran berbasis 

proyek merupakan model pembelajaran yang memberikan yang 

memberi kesempatan kepada pendidik untuk mengelola pembelajaran 

di kelas dengan melibatkan di proyek. Kerja proyek memuat tugas-

tugas kompleks berdasarkan permasalahan (problem) sebagai langkah 

awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru 

berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata dan 

menuntut peserta didik utuk melakukan kegiatan merancang, 

memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan 

investigasi, serta memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja 

mandiri maupun kelompok.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) merupakan 

model pembelajaran yang lebih mengedepankan pengalaman peserta 

didik dengan memberikan waktu dan kesempatan kepada peserta didik 

baik secara individu maupun kelompok untuk dapat 

memecahkan/menyelesaikan masalah yang diberikan terkait dengan 

materi dan sesuai dengan keadaan lingkungan untuk dapat 

meningkatkan kreativitas peserta didik, membantu peserta didik 

menemukan ide-ide baru, membuat dan menciptakan suatu 

karya/produk berdasarkan konsep-konsep, teori atau informasi yang 

diperoleh.  

 

Adapun macam-macam model pembelajaran menurut Rokhimawan 

dalam Safitri (2023) dalam Jurnal Ilmu Pendidikan dijelaskan sebagai 

berikut. 
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a. Model Pembelajaran Inquiry 

Model pembelajaran ini adalah suatu tahapan dalam kegiatan belajar 

dengan melibatkan semaksimal mungkin kemampuan peserta didik 

agar mencari dengan cara sistematis, kritis agar dengan sendirinya 

peserta didik bisa merumuskan hasil penemuannya dengan rasa 

percaya diri. Model ini orientasinya mengenai cara observasi, 

merumuskan bentuk pertanyaan yang sesuai, evaluasi buku dan 

bentuk sumber informasi lainnya secara kritis, perencanaan 

penyelidikan, review yang sudah diketahui, melakukan percobaan 

dengan penggunaan instrumen untuk mendapatkan sebuah data, 

analisis serta interpretasi data dan hasilnya dikomunikasikan. 

 

b. Model Pembelajaran Discovery 

Discovery learning merupakan metode memahami konsep, arti, dan 

hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu 

kesimpulan. Discovery learning adalah strategi pembelajaran yang 

cenderung meminta peserta didik untuk melakukan observasi, 

eksperimen, atau tindakan ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan 

dari hasil tindakan ilmiah tersebut. Melalui model ini peserta didik 

diajak untuk menemukan sendiri apa yang dipelajari kemudian 

mengkonstruk pengetahuan itu dengan memahami maknanya. Dalam 

model ini peserta didik hanya sebagai fasilitator. 

 

c. Model Pembelajaran Problem posing Learning 

1) Pengertian Pembelajaran Problem posing Learning 

Problem posing merupakan pembelajaran yang menuntut peserta 

didik agar mengembangkan kemampuan penalarannya dalam hal 

membuat soal maupun penyelesaiannya. Menurut Sasmita & 

Harjono (2021) model Problem posing adalah satu hal yang 

penting dalam pembelajaran tematik, adanya Problem posing akan 

menghasilkan masalah baru atau pertayaan baru untuk memberikan 

stimulus dalam proses pembelajaran , dapat mengaktifkan peserta 
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didik, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

Serta, model Problem posing mampu menjadi solusi untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

Amri et al. (2019) problem posing merupakan inti penting dalam 

disiplin ilmu Sehingga meyakinkan pendekatan problem posing 

dapat memcahkan permasalahan kemampuan berpikir kritis. 

Sementara itu Bloom & Reenen (2013) uuntuk meningkatkan 

berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran dapat dilakukan 

dengan cara mengajukan permasalahan (problem posing) bahwa 

salah satu kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas peserta 

didik adalah kegiatan pengajuan masalah (problem posing). 

Kegiatan mengajukan permasalahan merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada aktivitas peserta didik untuk membuat soal dan 

menyelesaikannya, pengajuan masalah (problem posing) dalam 

pembelajaran intinya meminta peserta didik untuk mengajukan soal 

atau masalah. 

 

Pendapat tersebut di dukung oleh Lutfi (2016) yang menyebutkan 

bahwa kata Problem posing merujuk pada pembuatan soal oleh 

peserta didik berdasarkan kriteria tertentu, problem posing tidak 

terbatas hanya pada pembuatan soal baru oleh peserta didik, namun 

bisa juga diartikan sebagai sebuah bentuk kreativitas peserta didik 

dalam membuat soal baru dari konteks soal yang telah diberikan 

dan tahap penemuan masalah yang akan diajukan membutuhkan 

kreativitas peserta didik. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa ndekatan Problem posing merupakan salah satu alternatif 

model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis. 

 

2) Langkah-langkah Model Problem Posing  

Adapun Langkah Langkah dalam problem posing menurut  Nikson 

dan Punder dalam Lutfi (2016) adalah sebagai berikut: 
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a) Menyajikan situasi atau topik pembelajaran  

Pendidik menyajikan peserta didik dengan situasi. Situasi adalah 

aspek penting dari problem posing. Situasi dapat berupa dialog, 

diambil dari berbagai bahan bacaan, yang secara langsung 

berkaitan dengan masalah yang sedang diajukan tertulis, teks 

dari koran majalah, buletin sekolah, slide, foto, kolase, gambar, 

foto-cerita, atau kartun. 

b) Mendefinisikan masalah 

Peserta didik mengungkap masalah dari situasi yang diberikan 

pendidik. pendidik mungkin perlu mengulangi pertanyaan-

pertanyaan berikut: Apa yang terjadi di gambar (foto, gambar, 

dll)? Apa yang terjadi dalam dialog (cerita, artikel, pesan)? 

Peserta didik dapat mengidentifikasi lebih dari satu masalah. 

Jika ini terjadi, peserta didik harus meminta peserta didik untuk 

fokus hanya pada satu masalah, dengan menggunakan masalah 

lainnya untuk ide problem posing di yang lain. Peserta didik 

dapat mengidentifikasi dua masalah atau isu- isu yang tidak 

dapat dipisahkan dan harus ditangani bersama-sama. Ini juga, 

diterima seperti selama itu adalah keputusan peserta didik untuk 

bekerja dengan dua masalah bersama-sama. 

c) Personalisasi masalah 

Pada titik ini, pendidik menjadi fasilitator diskusi, sehingga 

membimbing peserta didik dalam memikirkan apa yang menjadi 

dari yang mereka amati. Melalui diskusi, pendidik berhubungan 

dengan masalah. Pendidik harus memastikan bahwa semua 

peserta didik diberi kesempatan untuk memberikan 

pendapatnya. 

d) Mendiskusikan masalah  

Pendidik memandu peserta didik menuju diskusi tentang 

masalah yang mereka temukan dan meminta mereka untuk 

berbicara tentang mengapa ada masalah dan bagaimana ia telah 

mempengaruhi mereka. 

e) Mendiskusikan alternatif penyelesaian masalah 

Pendidik harus melatih peserta didik dalam menyarankan solusi 

yang mungkin untuk masalah ini dan mendiskusikan 

konsekuensi dari berbagai Tindakan. Melalui diskusi, Peserta 

didik menyadari bahwa mereka memiliki jawaban untuk 

masalah mereka, terutama ketika mereka mendekati masalah 

dan kekhawatiran mereka melalui, upaya Kerjasama kelompok. 

Fasilitator perlu mendorong peserta didik untuk mencari 

beberapa alternatif untuk penyelesaian masalah. 

 

Langkah Langkah tersebut juga dijelaskan oleh Ariani Yetti (2020), 

langkah kegiatan pembelajarannya adalah sebagai berikut: 

a) Mempersiapkan peserta didik dan menyampaikan tujuannya. 
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Menjelaskan tujuan dari materi yang diajarkan, memotivasi 

peserta didik dan mengaitkannya dengan pembelajaran yang 

kontekstual atau nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Menyajikan informasi  

Pendidik memberi informasi untuk Peserta didik tentang 

pemahaman pembelajaran yang akan dilakukan. 

c) Memberikan permasalahan melalui pemecahan masalah.  

Pendidik memberikan sebuah permasalahan yang sepadan 

dengan kemampuan para peserta didik. Dan pendidik meminta 

peserta didik untuk bekerja di dalam kelompok yang telah dibagi 

oleh pendidik. 

d) Membimbing peserta didik dalam menyelesaikan baik individu  

maupun kelompok.  

Pendidik mengarahkan atau didik dalam menyelesaikan 

membimbing para peserta didik individu maupun agar belajar 

lebih relevan dan baik 

e) Menunjukkan hasil penyelesaian dan pengajuan permasalahan. 

Peserta didik membantu para peserta didik dalam menetapkan 

sebuah kelompok atau perorangan dalam memaparkan hasil 

tugas yang telah dibuat 

f) Memeriksa dan memberikan pemahaman kepada peserta didik  

sebagai evaluasi untuk mereka.  

Pendidik memeriksa atau mengoreksi dan sebagai timbal 

baliknya untuk menerapkan masalah yang telah dipelajari dalam 

satu judul materi dan pada kontekstual atau nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan langkah-langkah model problem posing yang telah 

dijelaskan di atas, peneliti memilih langkah-langkah yang 

dikemukakan oleh Ariani Yetti (2020). Penjelasan tersebut 

memberikan panduan yang jelas tentang setiap tahapan yang harus 

dilakukan serta aktivitas pembelajaran dari awal hingga akhir. Hal 

ini membantu peneliti lebih siap dalam merancang dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 

 

3) Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Model Problem Posing 

Model pmbelajaran Problem posing adalah satu hal yang penting 

dalam pembelajaran tematik, adanya Problem posing akan 

menghasilkan masalah baru atau pertayaan baru untuk memberikan 

stimulus dalam proses pembelajaran. Kelebihan lainnya, model 

Problem posing dapat mengaktifkan peserta didik, 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Menurut 

Sasmita & Harjono (2021) adanya model pembelajaran problem 

posing ini akan membantu peserta didik untuk lebih aktif dalm 

memecahkan tantangan yang diberikan. Sejalan dengan pendapat 

Samosir (2022) Kelebihan dari model pembelajaran problem 

posing yaitu: mendidik peserta didik berpikir kritis, peserta didik 

aktif dalam pembelajaran, belajar menganalisis suatu masalah, dan 

mendidik percaya pada diri sendiri. Problem posing diterapkan 

secara berkelompok untuk melatih peserta didik aktif bekerjasama 

dengan teman kelompoknya agar peserta didik yang mengalami 

kesulitan dapat berkomunikasi dengan teman yang berkemampuan 

lebih agar mengetahui dan memahami masalah yang telah dibuat 

bersama sehingga dapat menyelesaikan secara bersama-sama pula.  

 

Keuntungan lain dari problem posing secara berkelompok ini 

adalah peserta didik akan merasa lebih mudah memecahkan 

masalah yang dibuat dan disepakati secara bersama. Disamping itu 

akan membiasakan peserta didik berpikir dengan menganalisis 

beberapa pendapat dan akhirnya menemukan suatu solusi terbaik 

sehingga peserta didik dapat menguasai pelajaran secara tuntas agar 

hasil yang diperoleh dapat meningkat. Dari penjelasan tersebut 

dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran problem posing 

diharapkan memancing peserta didik untuk menemukan 

pengetahuan yang bukan diakibatkan dari ketidaksengajaan 

melainkan melalui upaya mereka untuk mencari hubungan-

hubungan dalam informasi yang dipelajarinya. 

 

Selanjutnya dengan metode Problem Posing, metode yang 

disenangi anak-anak karena dalam belajar dapat menghilangkan 

kejenuhan dan ketegangan terhadap materi yang dipelajarinya. 

Metode Problem Posing dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan dan membuat suasana lebih hidup. Sejalan 
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dengan pendapat Nursairah (2018) yang menyebutkan bahwa 

kelebihan problem posing untuk beserta didik seperti mendidik 

peserta didik berfikir kritis, peserta didik aktif dalam pembelajaran 

dan dapat belajar menganalisis suatu masalah. Namun, dalam 

kelebihan terdapat kekurangan  dalam metode problem posing 

menuru Huznah dkk. (2024) adalah tidak semua topik dapat 

disajikan melalui problem posing, memerlukan banyak waktu, serta 

mengganggu ketenangan kelas lain. Sejalan dengan pendapat 

Nursairah (2018) bahwa kekurangan dalam model problem posing 

seperti Memerlukan waktu yang cukup banyak, tidak bisa 

digunakan di kelas rendah dan tidak semua peserta didik terampil 

bertanya. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

model problem posing memiki beberapa kelebihan, antara lain 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, melatih 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta mendorong kerjasama 

dalam kelompok. Model ini juga menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan dapat membantu peserta didik menguasai 

materi lebih baik. Selain itu, model ini efektif untuk merangsang 

penemuan pengetahuan melalui usaha aktif dalam mencari 

hubungan antara informasi. Namun, ada beberapa kekurangan yang 

perlu diperhatikan. Model ini memerlukan waktu yang cukup lama 

dan tidak semua topik cocok untuk disampaikan dengan model 

problem posing. Selain itu, model ini tidak ideal untuk kelas rendah 

dan beberapa peserta didik mungkin kesulitan dalam mengajukan 

pertanyaan atau berpartisipasi aktif. 

 

C. Kemampuan Berpikir Kritis  

Kemampuan merupakan suatu kecakapan seseorang terhadap suatu hal untuk 

diselesaikannya. Kemampuan berpikir kritis harus dimiliki oleh peserta didik 

agar dapat menghadapi berbagai permasalahan personal maupun sosial dalam 
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kehidupannya. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir 

reflektif dan beralasan dalam mengambil keputusan. Menurut Fithriyah et al. 

(2016) Sebagai pendidik, seorang pendidik harus mampu menciptakan 

pembelajaran yang mampu melatih kemampuan berpikir kritis peserta 

didiknya untuk menemukan informasi belajar secara mandiri dan aktif 

menciptakan struktur kognitif pada peserta didik. Upaya untuk pembentukan 

kemampuan berpikir kritis yang optimal mensyaratkan adanya kelas yang 

interaktif, peserta didik dipandang sebagai pemikir bukan seorang yang 

diajar, dan pendidik berperan sebagai mediator, fasilitator, dan motivator 

yang membantu peserta didik dalam belajar bukan mengajar. 

 

Adapun menurut Ahmatika (2017) Berpikir kritis merupakan proses berpikir 

intelektual dimana pemikir dengan sengaja menilai kualitas pemikirannya, 

pemikir menggunakan pemikiran yang reflektif, independen, jernih, dan 

rasional. Berpikir kritis menuntut adanya usaha, rasa peduli tentang 

keakurasian, kemauan, dan sikap tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

tugas yang sulit. Demikian pula, dari orang yang berpikir kritis ini diperlukan 

adanya suatu sikap keterbukaan terhadap ide-ide baru. Didukung oleh Cheung 

dalam Herman et al. ( 2019) bahwa berpikir kritis memiliki peran penting 

dalam mempersiapkan peserta didik dalam memecahkan masalah, 

menjelaskan alasan serta membuat evaluasi informasI. 

 

Menurut Ahmatika (2017) Pada kenyataannya proses belajar mengajar 

umumnya kurang mendorong pada pencapaian kemampuan berpikir kritis. 

Ada dua faktor penyebab berpikir kritis tidak berkembang selama pendidikan. 

Pertama, kurikulum yang umumnya dirancang dengan target materi yang luas 

sehingga pendidik lebih terfokus pada penyelesaian materi. Artinya, 

ketuntasan materi lebih diprioritaskan disbanding pemahaman peserta didik 

terhadap konsep-konsep matematika. Kedua, bahwa aktivitas pembelajaran di 

kelas yang selama ini dilakukan oleh peserta didik tidak lain merupakan 

penyampaian informasi (metode ceramah), dengan lebih mengaktifkan guru, 

sedangkan peserta didik pasif mendengarkan dan menyalin, dimana sesekali 
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pendidik bertanya dan sesekali peserta didik menjawab. Kemudian pendidik 

memberi contoh soal dilanjutkan dengan memberi soal latihan yang sifatnya 

rutin dan kurang melatih daya kritis; akhirnya guru memberikan penilaian.  

 

Adapun indikator dalam kemampuan berpikir kritis menurut Ennis dalam 

Rifqiyana et al. ( 2016) menyebutkan bahwa terdapat 12 indikator 

kemampuan berpikir kritis yang dirangkum dalam 5 tahapan yaitu:  

1) tahapan klarifikasi dasar (basic clarification) meliputi merumuskan 

pertanyaan, menganalisis argumen, serta menanyakan dan menjawab 

pertanyaan, 

2) tahapan memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for the 

decision) meliputi menilai kredibilitas sumber informasi serta 

melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi 

3) tahapan menyimpulkan (inference) meliputi membuat deduksi dan 

menilai deduksi, membuat induksi dan menilai induksi, serta 

mengevaluasi. 

4) tahapan klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification) meliputi, 

mendefinisikan dan menilai definisi, serta mengidentifikasi asumsi 

5) tahapan dugaan dan keterpaduan (supposition and integration) meliputi 

menduga, serta memadukan. 

 

Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

adalah peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir kritis sebagai bekal 

utama dalam mempersipkan perubahan jaman yang smakin modern dan 

berkembang dan Kemampuan berpikir kritis harus dimiliki oleh peserta didik 

agar dapat menghadapi berbagai permasalahan personal maupun sosial dalam 

kehidupannya. Untuk mengantisipasi masalah tersebut, maka perlu dicarikan 

suatu alternatif metoda pembelajaran yang tepat guna sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

D. Pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan yang melibatkan beberapa 

mata pelajaran untuk memberikan pembelajaran yang bermakna bagi peserta 

didik. Hal tersebut selaras dengan pendapat Hidayah (2015) mengatakan 

Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu konsep 

pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan 
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pengalaman yang bermakna pada anak. Dalam model ini, guru pun harus 

mampu membangun bagian keterpaduan melalui satu tema. Pembelajaran 

tematik sangat menuntut kreatifitas guru dalam memilih dan mengembangkan 

tema pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya diangkat dari lingkungan 

kehidupan peserta didik, agar pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku. 

Sedangkan menurut Jelita & Putra (2021) pembelajaran tematik adalah satu 

penekanan dari kurikulum 2013 adalah pembelajaran tematik integratif. 

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

dalam memadukan beberapa mata pelajaran sehingga menghasilkan 

pengalaman yang lebih bermakna kepada peserta didik. Keterpaduan 

berdasarkan tema sama saja seperti menghubungkan persoalan satu dengan 

persoalan lainnya, sehingga terbentuklah kesatuan pengetahuan.  

 

Sementara itu, Diani & Sukartono (2022) berpendapat bahwa pembelajaran 

tematik merupakan pembelajaran dengan terobosan baru di sekolah dasar 

yang mengedepankan cara berfikir secara rasional. Dalam pembelajaran 

tematik, guru harus mampu memberikan pembelajaran dengan mengkaitkan 

antara teori dengan dunia nyata yang ada disekitarnya. Karena pada dasarnya 

peserta didik usia sekolah dasar masih cenderung memiliki pola pikir faktual. 

Peserta didik belum mampu berfikir secara konseptual sehingga guru harus 

mampu memberikan contoh yang riil. Dari pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah lain Pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 

kepada peserta didik. Pembelajaran tematik juga merupakan bentuk yang 

akan menciptakan sebuah pembelajaran terpadu, yang akan mendorong 

keterlibatan peserta didik dalam belajar, membuat peserta didik aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran dan menciptakan situasi pemecahan masalah 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dalam belajar secara tematik peserta 

didik akan dapat belajar dan bermain dengan kreativitas yang tinggi. 
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1. Tujuan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 

peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk 

dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. 

Melalui pengalaman langsung peserta didik akan memahami konsep-

konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain 

yang telah dipahaminya. Adapun tujuan pembelajaran tematik menurut 

Ameri et al. (2017) bertujuan:  

(a) Peserta didik dapat memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu. 

(b) Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan 

mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar matapelajaran 

dalam tema yang sama. 

(c) Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan 

berkesan. 

(d) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan 

mengkaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi 

peserta didik mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar 

karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas. 

(e) Mampu lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam 

situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu 

mata pelajaran sekaligus mempelajari matapelajaran lain. 

(f) Pendidik dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang 

disajikan secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan 

diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat 

digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan. 

 

Pendapat di atas juga di dukung oleh Ameri et al. (2017) Pembelajaran 

tematik dikembangkan selain untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan, diharapkan pendidik juga dapat: 

(a) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih 

bermakna. 

(b) Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan 

memanfaatkan informasi. 

(c) Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai- 

nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 

(d) Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, 

toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain. 

(e) Meningkatlkan gairah dalam belajar. 

(f) Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya 
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Dari pendapat tersebut dapat di simpulkan bawah tujuan dari pembelajaran 

tematik adalah Dengan diterapkannya pendekatan tematik dalam 

pembelajaran akan membuka ruang yang luas bagi peserta didik untuk 

mengalami sebuah pengalaman belajar yang lebih bermakna, berkesan dan 

menyenangkan. Dalam pembelajaran tematik, pembelajaran tidak semata-

mata mendorong peserta didik untuk mengetahui (learning to know), tapi 

belajar juga untuk melakukan (learning to do), belajar untuk menjadi diri 

sendiri (learning to be) dan belajar untuk hidup Bersama (learning to live 

together). 

 

2. Ciri Ciri Pembelajaan Tematik 

Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student centered), hal 

ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 

menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar sedangkan pendidik 

lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan- 

kemudahan kepada peserta didikuntuk melakukan aktivitas belajar. 

Adapun pendapat menurut Rertno (2019) Beberapa ciri khas dari 

pembelajaran tematik antara lain: 

(a) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak. 

(b) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran  

tematik bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik  

(c) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta 

didik sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama. 

(d) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik. 

(e) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam 

lingkungannya. 

(f) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti 

kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan 

orang lain.  

 

Sejalan dengan pendapat Ameri et al. (2017) yang menyatakan Sebagai 

suatu model proses, pembelajaran tematik memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 

(a) Berpusat pada peserta didik. 

Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student 

centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang 
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lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar 

sedangkan pendidik lebih banyak berperan sebagai fasilitator yaitu 

memberikan kemudahan-kemudahan kepada peserta didik untuk 

melakukan aktivitas belajar. 

(b) Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung 

kepada Peserta didik (direct experiences). Dengan pengalaman 

langsung ini, peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata 

(konkrit) sebagai dasar untukcmemahami hal- hal yang lebih 

abstrak. 

(c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran 

menjaditidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada 

pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan 

kehidupan peserta didik. 

(d) Menyajikan konsep dari berbagai matapelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai 

mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan 

demikian, peserta didik mampu memahami konsep-konsep tersebut 

secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu peserta didik 

dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

(e) Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana pendidik 

dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 

Pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan 

peserta didik dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan peserta 

didik berada. 

(f) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta 

didik.  

Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi 

yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

 

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa ciri ciri pembelajaran 

tematik adalah I) berpusat pada peserta didik, 2) Memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik 3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu 

jelas, 4) Menyajikan konsep dari berbagai mata Pelajaran dalam suatu 

proses pembelajaran., 5) Bersifat fleksibel, 6) Hasil pembelajaran dapat 

berkembang sesuai dengan minat, dan kebutuhan peserta didik. 

 

E. Penelitian Relevan 

1. Amri et al. (2019), di Universitas Mandiri yang berjudul “Pengaruh 

Pendekatan Problem posing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
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Matematis”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dengan rata-rata N-

gain pada kelas eksperimen diperoleh hasil sebesar 0,76 dengan kriteria 

“tinggi” dan rata-rata N-gain pada control diperoleh hasil sebesar 0,45 

dengan kriteria “sedang” (2) adanya pengaruh penggunaan pendekatan 

problem posing terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dengan 

hasil uji besar pengaruh (effect size) diperoleh d yaitu 1,93 dengan 

interpretasi “besar”. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh penggunaan pendekatan problem posing terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik Sekolah Dasar Penelitian tersebut 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penyusuni yaitu pada pendekatan problem posing dan peserta didik. 

Namun keduanya memiliki perbedaan yaitu pada penyusun 

menggunakan kemampuan berpikir tematik. 

2. Saragih et al. (2021) dari PGSD, STKIP PGRI Trenggalek. Sampel 

penelitian adalah peserta didik sekolah dasar kelas IV dengan jumlah 21 

peserta didik. Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes sejumlah 

30 butir soal dalam bentuk pilihan ganda. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji paired sample t-test. Berdasarkan hasil uji paired 

sample t-test menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05., maka Ha diterima dan H0 ditolak, berarti terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran tematik. Hasil penelitian menunjukkan 

penggunaan model pembelajaran problem posing berpengaruh pada hasil 

belajar peserta didik dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penyusun yaitu pada pendekatan problem posing dan 

peserta didik. Namun keduanya memiliki perbedaan yaitu pada penyusun 

menggunakan kemampuan berpikir tematik dan sampel yang digunakan 

penyusun adalah kelas III Sekolah Dasar. 

3. Wawat (2022) dari Universitas Kristen Satya Wacana, Jawa Tengah. 

Penelitian ini termasuk penelitian quasi eksperimen semu .. Hasil 
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penelitian menunjukkan penggunaan model pembelajaran problem 

posing berpengaruh pada hasil belajar peserta didik dan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian tersebut memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penyusuni yaitu 

pada, selanjutnya penyusun menggunakan kemampuan berpikir kritis 

tematik 

4. Shanti et al. (2017) dari Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

melalui Problem posing. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan problem posing dengan tahapan pembelajaran, antara lain (1) 

membuat situasi matematika; (2) membuat pertanyaan matematika; (3) 

menyelesaikan soal matematika; (4) mengaplikasikan matematika, 

memiliki relevansi dengan indikator pada kemampuan berpikir kritis, 

yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, dan keputusan. Secara 

keseluruhan, disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dapat ditingkatkan dengan penerapan pendekatan problem posing dalam 

proses pembelajaran. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penyusuni yaitu pada pendekatan 

problem posing dan peserta didik. Namun keduanya memiliki perbedaan 

yaitu pada penyusun menggunakan kemampuan berpikir tematik dan 

sampel yang digunakan penyusun adalah kelas III Sekolah Dasar. 

 

F. Kerangka Pikir 

Belajar adalah proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 

seseorang itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Belajar 

bertujuan untuk mengadakan perubahan kebiasaan dari kebiasaan buruk 

menjadi kebiasaan baik. Salah satu model yang di gunakan adalah model 

pembelajaran model problem posing learning. Problem posing merupakan 

pembelajaran yang menuntut peserta didik agar mengembangkan kemampuan 

penalarannya dalam hal membuat soal maupun penyelesaiannya 

 

Upaya yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk mecapai tujuan pendidikan 

tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang memberikan 
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peluang kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar 

mengajar, guna meningkatkan perkembangan pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik dalam memahami konsep materi yang diajarkan. Model 

pembelajaran yang memberikan peluang kepada peserta didik untuk terlibat 

secara aktif dalam proses belajar mengajar diantaranya adalah model 

pembelajaran problem posing, dengan menerapkan model problem posing 

maka akan membantu meningkatkan perkembangan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik dalam memahami konsep materi yang diajarkan.  

Penyusun menerapkan model problem posing learning  terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran tematik. Penggunaan model 

problem problem posing learning diharapkan dapat menjadi penunjang dalam 

meningkatkan Tingkat berpikir kritis peserta didik, menumbuhkan motivasi 

belajar, dan juga diharapkan peserta didik dapat lebih aktif dan kreatif dalam 

menyelesaikan suatu persoalan dalam kegiatan menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan dunia nyata. Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka 

berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

G. Hipotesis 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menentukan hipotesis dan masih perlu 

dibuktikan kebenarannya melalui data yang terkumpul dalam penelitian. 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di 

atas maka hipotesis pada penelitian ini yaitu ‘’Terdapat pengaruh penerapan 

model pembelajaran problem posing terhadap berpikir kritis peserta didik 

kelas III SDN 8 Simpang Pematang Tahun Pelajaran 2024/2025’’. 

Ha  = Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model  

problem posing terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas III SD Negeri 8 Simpang Pematang Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

Model problem 

posing (X) 

Kemampuan 

berpikir kritis (Y) 
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Ho  = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model  

problem posing terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas III SD Negeri 8 Simpang Pematang Tahun Pelajaran 

2024/2025. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif Menurut Sugiyono (2014) 

adalah penelitian dengan nuansa angka-angka dalam teknik pengumpulan 

data di lapangan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Adapun metode yang peneliti 

gunakan yaitu desain penelitian pre-eksperimental. Menurut Sugiyono (2020: 

74), “Desain Pre- eksperimental (pre-experimental design) belum merupakan 

eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang ikut 

berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen”. Penelitian ini 

dilaksanakan pada satu kelompok saja yang dinamakan kelompok eksperimen 

tanpa ada kelompok kontrol dan sampel tidak dipilih secara random. 

 

Sementara jenis desain yang dipilih pada penelitian ini yaitu menggunakan 

desain one group pre test-post test design. Menurut William & Hita dalam 

jurnal (2019: 72), “One-Group Pretest-Posttest Design variabel terikat diukur 

sebagai satu kelompok sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) sebuah 

perlakuan diberikan. Setelah sebuah perlakuan diberikan terhadap kelompok 

tersebut, nilai sebelum dan sesudah perlakuan dibandingkan.” Berikut 

rancangan penelitiannya. 

 

 

Gambar 2 One-Group Pretest-Posttest Design 

O1 X O2 
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Keterangan: 

O1 :  Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 :  Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

X  :  Perlakuan (treatment) 

Sumber: Sugiyono (2020: 74) 

 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik kelas III di SD Negeri 8 

Simpang Pematang dengan jumlah 27 peserta didik. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 8 Simpang Pematang yang beralamatkan di Jl. 

Jenderal Sudirman No.111, Simpang Pematang, Kec.Simpang Pematang, 

Kab. Mesuji, Prov. Lampung.Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada 

pembelajaran semester ganjil kelas III SD Negeri 8 Simpang Pematang Tahun 

Pelajaran 2024/2025. 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang diamati oleh penyusun. 

Menurut Sugiyono (2020: 80), “populasi adalah wilayah generalisasi, 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.” Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas III SD Negeri 8 Simpang Pematang. 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi Penelitian ini menggunakan 

teknik non probability sampling dengan jenis teknik purposive sampling 

atau teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III Simpang 

Pematang. Rincian populasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 

berikut. 
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Tabel 1. Data Jumlah Peserta Didik Kelas III SD Negeri 8 Simpang  

                Pematang 

No Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 

1. III A 34 

2. III B 32 

3. III C 34 

Jumlah 100 

Sumber: Daftar Absen Peserta Didik Kelas III SD Negeri 8 Simpang 

Pematang Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

Sugiyono (2019:85) mengakatan teknik sampling purposive merupakan 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun sampel 

pada penelitian ini yaitu kelas III B SD Negeri 8 Simpang Pematang, 

jumlah peserta didik pada kelas ini yaitu berjumlah 32 orang peserta 

didik. Pertimbangan dipilihnya kelas tersebut yaitu dikarenakan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik. Namun, saat proses 

penelitian berlangsung terdapat 5 orang peserta didik yang tidak 

mengikuti penelitian dari awal sampai akhir, sehingga sampel yang 

digunakan oleh peneliti hanya sebanyak 27 orang peserta didik.  

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu pra penelitian, perencanaan, dan 

pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a) Membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah. 

b) Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah, 

jumlah kelas dan peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian 

serta cara mengajar pendidik di kelas. 

c) Penyusun menemukan permasalahan pada kegiatan pembelajaran 

yang kemudian dijadikan objek penelitian. 

d) Menentukan kelas untuk penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

1) Melaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta 

didik. 
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2) Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan cara 

menerapkan model problem problem posing berbantuan media 

question card selama pembelajaran. 

3) Memberikan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel adalah sebuah fenomena (yang berubah-ubah) dengan demikian 

maka bisa jadi tidak ada satu peristiwa di alam ini yang tidak dapat disebut 

variabel, tinggal tergantung bagaimana kualitas variabelnya, yaitu bagaimana 

bentuk variasi fenomena tersebut. Variabel atau faktor penelitian memiliki 

peranan yang sangat penting dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono 

(2019) arti variabel secara umum adalah segala sesuatu yang akan menjadi 

obyek pengamatan dalam penelitian.Variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penyusun untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya,  

 

Menurut Sugiyono (2019) terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu 

variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent): 

1. Variabel Independent 

Variable ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 

antecedent. Bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel bebas. 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhu atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

 

2. Variabel Dependen (terikat) 

Variabel ini sering disebut sebagai output, criteria, konsukuen. Bahasa 

Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas. 
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F. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a. Model Pembelajaran Problem posing 

Model pembelajaran Problem Posing adalah model pembelajaran yang 

melatih peserta didik untuk menyusun dan merumuskan pertanyaan 

berdasarkan materi yang belum mereka pahami. Melalui cara ini, 

mereka ditantang untuk berpikir kritis dalam mencari solusi, sehingga 

kemampuan berpikir dan bernalar mereka semakin berkembang, baik 

dalam membuat soal maupun menyelesaikannya. Metode ini sangat 

penting dalam pembelajaran tematik karena dapat mendorong peserta 

didik untuk menemukan pertanyaan baru yang merangsang proses 

berpikir dan pemahaman yang lebih mendalam.  

 

b. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis harus dimiliki oleh peserta didik agar 

dapat menghadapi berbagai permasalahan personal maupun sosial 

dalam kehidupannya. Rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat 

menimbulkan dampak yang kurang baik bagi pendidikan selanjutnya. 

Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu dilatihkan. 

 

2. Definisi Operasional 

a. Modul Pembelajaran Problem posing (X) 

Model pembelajaran Problem posing meminta peserta didik untuk 

mengajukan soal atau masalah. Soal yang diajukan dapat berdasarkan 

pada topik yang luas, masalah yang dikerjakan, atau informasi tertentu 

yang diberikan oleh pendidik. Langkah-langkah model pembelajaran 

problem posing yaitu:  

1) Pendidik mempersiapkan peserta didik dan menyampaikan 

tujuannya. 

2) Pendidik menyajikan informasi  

3) Pendidik memberikan permasalahan melalui pemecahan masalah  

4) Membimbing peserta didik dalam menyelesaikan baik individu 

maupun berkelompok 
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5) Menunjukan hasil penyelesaian dan pengajuan permasalahan dan  

6) Memeriksa serta memberikan pemahaman kepada peserta didik 

sebagai evaluasi untuk mereka 

Berikut kisi-kisi lembar observasi aktivitas peserta didik berdasarkan 

langkah-langkah model problem posing.  

 

Tabel 2 . Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Aktivitas Peserta Didik 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 

Mempersiapkan 

peserta didik 

dan 

menyampaikan 

materi 

Peserta didik mengikuti 

kegiatan ice breaking dan 

menjawab pertanyaan 

pemantik. 

Observasi  Checklist 

Menyajikan 

informasi 

Peserta didik mencatat point 

penting dari penjelasan 

pendidik. 

Observasi Checklist 

Memberikan 

permasalahan 

melalui 

pemecahan 

masalah 

Peserta didik mengajukan 

pertanyaan jika ada bagian 

yang kurang dipahami  

Observasi Checklist Peserta didik mengerjakan 

latihan soal yang diberikan 

oleh pendidik pada sesi awal 

pembelajaran 

Membimbing 

peserta didik 

dalam 

menyelesaikan 

baik individu 

maupun 

kelompok. 

Peserta didik mengajukan 

masalah atau soal 

berdasarkan informasi yang 

telah diberikan Observasi Checklist 

Peserta didik bekerja sama 

dalam menyelesaikan soal  

Menunjukan 

hasil 

penyelesaian 

dan pengajuan 

permasalahan. 

Peserta didik menyampaikan 

hasil diskusinya dengan 

percaya diri. 

Observasi Checklist 
Peserta didik mengajukan 

soal/masalah kepada 

kelompok lain 

Peserta didik menghargai 

pendapat orang lain 

Memeriksa dan 

memberikan 

pemahaman 

kepada peserta 

didik sebagai 

evaluasi untuk 

mereka. 

Peserta didik menjawab 

pertanyaan evaluasi yang 

diajukan pendidik. 

Observasi Checklist 

Sumber : Peneliti 
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Hasil keterlaksanaan model problem posing diperoleh dari data 

aktivitas peserta didik dengan menggunakan lembar observasi dengan 

menggunakan skala likert 1-4. Hasil observasi keterlaksanaan model 

problem posing yang didapat kemudian dikonsultasikan dengan 

kriteria aktivitas peserta didik menurut Purnomo (2021:48) yang dapat 

dilihat pada tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3 . Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

Rata-rata (%) Ketegori 

>81 Sangat aktif 

71 – 80 Aktif 

61 – 70 Cukup aktif 

41 – 60 Kurang aktif 

20 – 40  Sangat kurang aktif 

Sumber : Purnomo (2021:48) 

 

b. Kemampuan Berpikir Kritis Tematik (Y) 

Kemampuan berpikir kritis menurut Amri et al., (2019) merupakan 

kemampuan yang dimana peserta didik bukan menjadi penerima 

informasi melainkan menjadi pengguna informasi, sehingga peserta 

didik harus dapat mempertanggung jawabkan informasi tersebut. 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang rendah pada 

pelaksanaan pembelajaran tematik, sehingga diperlukan model 

pembelajaran yang mampu melatih kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Adapun indikator berpikir kritis menurut Ennis adalah: 

1) Tahapan klarifikasi dasar (basic clarification) meliputi merumuskan 

pertanyaan, menganalisis argumen, serta menanyakan dan 

menjawab pertanyaan, 

2) Tahapan memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for 

the decision) meliputi menilai kredibilitas sumber informasi serta 

melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi 

3) Tahapan menyimpulkan (inference) meliputi membuat deduksi dan 

menilai deduksi, membuat induksi dan menilai induksi, serta 

mengevaluasi 
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4) Tahapan klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification) meliputi, 

mendefinisikan dan menilai definisi, serta mengidentifikasi asumsi 

5) Tahapan dugaan dan keterpaduan (supposition and integration) 

meliputi menduga, serta memadukan. 

 

Kisi-kisi instrumen tes berdasarkan indikator berpikir kritis dapat 

dilihat pada Tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Kisi-kisi instrumen tes berdasarkan indikator  

kemampuan berpikir kritis (Kelas III Tema 5 Subtema 1) 

Mata 

Pelajaran 
Indikator Soal 

Indikator 

Berpikir Kritis 

Nomor 

Soal 

Bahasa 

Indonesia 

Menganalisis 

informasi 

mengenai 

perubahan cuaca 

(C4) 

Klarifikasi dasar 

(basic 

clarification) 

1 

Menyimpulkan 

(inference) 
13 

Dugaan dan 

keterpaduan  

(supposition and 

integration 

11 

Klarifikasi lebih 

lanjut (advanced) 
5 

Mengevaluasi 

pengaruh 

perubahan cuaca 

terhadap 

kehidupan sehari-

hari manusia. 

(C5) 

Dugaan dan 

keterpaduan 

(supposition and 

integration) 

12 

Menyimpulkan 

(inference) 14 

Matematika 

Menganalisis 

pecahan sebagai 

bagian dari 

sesuatu yang utuh 

dari benda 

konkret dengan 

tepat (C4) 

Klarifikasi dasar 

(basic 

clarification) 

2,3,4 

Memberikan 

alasan untuk suatu 

keputusan (the 

bases for the 

decision) 

8,9,10 

Klarifikasi lebih 

lanjut (advanced) 
6,7 

Membandingkan 

pecahan sebagai 

bagian dari 

sesuatu yang utuh 

dengan 

menggunakan 

benda kongkret 

(C5) 

Menyimpulkan 

(inference) 
15 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Teknik tes adalah cara atau metode yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan, pengetahuan, atau keterampilan seseorang dalam suatu 

bidang tertentu. Teknik tes digunakan oleh penyusun untuk mencari data 

mengenai kemampuan berpikir kritis tematik peserta didik. Arikunto 

(2018:67) mengemukakan bahwa tes merupakan alat atau prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, 

dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes yang diberikan 

dalam penelitian ini berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 

berupa tes formatif dalam bentuk uraian 15 soal dengan menggunakan 

skala 100. 

2. Teknik Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti dengan cara melihat secara langsung ke lapangan terhadap objek 

yang diteliti. Menurut Mappasere & Suyuti (2019) dengan cara observasi, 

dapat diketahui perilaku dalam situasi sosial tertentu. Observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena atau gejala yang diteliti. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang kondisi sekolah dan proses pembelajaran di SD Negeri 8 

Simpang Pematang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu tindakan pengumpulan informasi yang 

bersumber bukan dari manusia. Menurut Mappasere & Suyuti (2019) 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah terjadi. Teknik ini 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang Penilaian Tengah Semester 

(PTS) semester ganjil peserta didik tahun 2023/2024. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Penyusun menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes tertulis 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik dan 

bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah mengikuti proses 

belajar mengajar menggunakan model pembelajaran problem posing 
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1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

a. Instrumen Tes 

Uji coba instrumen dilakukan pada kelas III SD Negeri 13 Simpang 

Pematang. Hal ini dilakukan untuk menentukan instrumen butir soal 

yang valid untuk diujikan di kelas yang dijadikan sampel penelitian. 

Penyusun memilih kelas tersebut untuk melakukan uji instrumen 

dikarenakan kelas tersebut tidak dijadikan sampel penelitian. Setelah 

dilakukan uji coba tes, langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil 

uji coba yang bertujuan untuk mengetahui validitas soal dan 

reliabilitas soal. Soal terdiri dari aspek kemampuan berpikir kritis 

yang memuat indikator kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini 

menggunakan teori menurut Ennis dalam Rifqiyana et al. (2016): 

1) Tahapan klarifikasi dasar (basic clarification) meliputi merumuskan 

pertanyaan, menganalisis argumen, serta menanyakan dan 

menjawab pertanyaan, 

2) Tahapan memberikan alasan untuk suatu keputusan (the bases for 

the decision) meliputi menilai kredibilitas sumber informasi serta 

melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi 

3) Tahapan menyimpulkan (inference) meliputi membuat deduksi dan 

menilai deduksi, membuat induksi dan menilai induksi, serta 

mengevaluasi 

4) Tahapan klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification) meliputi, 

mendefinisikan dan menilai definisi, serta mengidentifikasi asumsi 

5) Tahapan dugaan dan keterpaduan (supposition and integration) 

meliputi menduga, serta memadukan. 

b. Instrumen Nontes 

Instrumen nontes berupa lembar penilaian observasi pada penelitian 

yang digunakan untuk mengukur aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model problem posing. Hal ini 

bertujuan untuk mengamati tahapan model problem posing dalam 

pembelajaran. 
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2. Uji Prasyaratan Instrumen 

Uji coba ini dilakukan di SD Negeri 13 Simpang Pematang dengan 

jumlah sampel sebanyak 33 peserta didik. Uji coba instrumen dilakukan 

untuk memastikan bahwa instrumen yang akan digunakan untuk 

penelitian memiliki tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya beda yang memadai. Hasil uji coba instrumen dapat dilihat pada 

penjelasan dibawah ini.  

a. Uji Validitas 

Validitas menunjukkan pengukuran dalam suatu penelitian. Menurut 

Sugiyono dalam Al Hakim et al. (2021) Uji validitas adalah salah satu 

langkah yang dilakukan untuk menguji terhadap isi (content) dari 

sebuah instrument, tujuan dari uji validitas yaitu untuk mengukur 

ketepatan instrumen yang akan dipergunakan dalam sebuah penelitian 

penelitian. Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas tinggi 

jika teknik evaluasi ini dapat mengukur apa yang sebenarnya akan 

diukur. Penelitian ini menggunakan uji validitas korelasi product 

moment dengan rumus berikut ini. 

rxy = 
N⅀XY − (⅀X) (⅀Y)

√{N⅀X2 − (⅀X)2} {N⅀Y2 − (⅀Y)2}
 

Keterangan: 

rxy  =  Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua  

variabel yang dikorelasikan 

⅀xy =  Jumlah perkalian x dengan y 

x2  =  Kuadrat dari x  

y2   =  Kuadrat dari y 

Sumber: Arikunto (2018:87) 

 

Distribusi/tabel r untuk α = 0,05 

Kaidah keputusan  : jika rhitung ≥ rtabel artinya valid, sebaliknya  

    : jika rhitung ≤ rtabel artinya tidak valid atau drop out. 

Jumlah soal yang di uji cobakan yaitu sebanyak 20 butir soal. Setelah 

dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas butir soal 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment dengan bantuan 
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program Jamovi. Berikut diuraikan data hasil analisis butir soal 

dibawah ini. 

Tabel 5. Hasil Analisis Validitas Butir Soal 

No Nomor Item 
Jumlah Nomor 

Item 
Keterangan 

1 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 

13, 14, 17, 18, 19  
15 Valid  

2 5, 9, 15, 16, 20  5 Tidak Valid 

Sumber : Data Peneliti Tahun 2022/2023 

Berdasarkan tabel 5 maka dapat diketahui bahwa hasil uji validitas 

dalam peneltian ini yaitu terdapat 15 butir soal yang valid dan terdapat 

5 butir soal yang tidak valid yaitu pada butir nomor 5, 9,15, 16, dan 

20. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa soal yang 

tidak valid tidak akan digunakan dalam penelitian ini (data lengkap 

hasil uji validitas dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 134).  

 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang dinyatakan valid kemudian dilakukan uji reliabilitas. 

Menurut Sugiyono, (2019:121) intrumen yang reliabilitas merupakan 

instrumen yang bila digunakan lebih dari satu kali untuk mengukur 

obyek yang sama akan menghailkan data yang sama. Menurut 

Muhidin (2017: 37) suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel 

jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reabilitas 

instrument dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari 

instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Penyusun menghitung reliabilitas instrumen menggunakan 

rumus alpha (α) cornbach yang dibantu dengan aplikasi jamovi.  

α = 
𝐧

𝐧 − 𝟏 
 (𝟏 −

⅀𝐬𝐢
 𝟐

𝐬𝐭
 𝟐 ) 

Keterangan: 

n  = Jumlah butir 

⅀𝑠𝑖
 2 = Jumlah varian butir 

⅀𝑠𝑡
 2 = Jumlah varian dari skor total 

Sumber: Yusrizal,dkk (2022:95-97) 
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Reliabilitas instrumen dihitung menggunakan program Jamovi, soal 

yang valid kemudian dihitung reliabilitasnya menggunakan rumus 

alpha (𝛼) Cronbach. Perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan 

hasil sebesar α = 0.877, sehingga dapat dikategorikan sangat kuat 

(data lengkap dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 137).  

 

Tabel 6 . Koefisien Reliabilitas 

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1. 0,80 – 1,00 Sangat kuat 

2. 0,60 – 0,79 Kuat 

3. 0,40 – 0,59 Sedang 

4. 0,20 – 0,39 Rendah 

5. 0,00 – 0,19 Sangat rendah 

Sumber : Arikunto dalam Putri (2022:53) 

 

c. Tingkat Kesukaran 

Setelah menguji validitas dan reliabilitas, langkah berikutnya yang 

dilakukan peneliti adalah menganalisis tingkat kesukaran soal. 

Analisis ini bertujuan untuk menilai sejauh mana soal-soal dalam tes 

memiliki tingkat kesukaran tertentu. Rumus yang digunakan yaitu 

sebagai berikut.  

TK = 
𝐒𝐀 + 𝐒𝐁

𝐈𝐀 + 𝐈𝐁 
 

Keterangan: 

TK : Tingkat kesukaran 

SA : Jumlah skor kelompok atas 

SB  : Jumlah skor kelompok bawah 

IA  : Jumlah skor ideal kelompok atas 

IB  : Jumlah skor ideal kelompok bawah 

Sumber : Sundayana (2018:76) 

 

Melalui analisis ini, peneliti dapat mengelompokkan soal ke dalam 

tiga kategori. Tiga kategori tingkat kesukaran menurut Sundayana 

(2018:76) yaitu kategori mudah, sedang, atau sukar. Hasil dari analisis 

tingkat kesukaran soal yaitu sebagai berikut. 
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Tabel 7. Tingkat Kesukaran Soal 

Nilai Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria Nomor Butir Soal 

0,00 ≤ TK < 0,30 Sukar 1, 5, 11, 15. 16, 17,  

0,30 ≤ TK < 0,70  Sedang 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 18, 19 

0,70 ≤ TK ≤ 1,00 Mudah 4, 20 

 

Berdasarkan tabel 7 tingkat kesukaran soal, terdapat 6 butir soal yang 

termasuk dalam kategori sukar, berarti menunjukkan bahwa soal-soal 

ini sulit dijawab oleh peserta didik. Sebanyak 12 butir soal berada 

dalam kategori sedang, berarti soal-soal tersebut memiliki tingkat 

kesulitan yang seimbang dan sesuai untuk mengukur pemahaman 

peserta didik. Sementara itu, hanya 2 butir soal yang tergolong mudah, 

berarti menunjukkan bahwa soal ini lebih mudah dipahami dan 

dijawab oleh peserta didik. Secara keseluruhan, mayoritas soal dalam 

tes ini memiliki tingkat kesulitan sedang hingga sukar (data lengkap 

dapat dilihat pada lampiran 20 halaman 138). 

 

d. Tingkat Daya Beda 

Analisis daya beda bertujuan untuk menilai sejauh mana setiap butir 

soal mampu membedakan peserta didik dengan kategori tinggi dan 

rendah. Dengan kata lain, daya beda soal menunjukkan apakah suatu 

soal dapat secara efektif mengidentifikasi perbedaan antara peserta 

didik yang memahami materi dengan baik dan mereka yang masih 

mengalami kesulitan. Rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut. 

DP = 
𝐒𝐀 − 𝐒𝐁

𝐈𝐀 
 

Keterangan: 

DB : Daya beda  

SA : Jumlah skor kelompok atas 

SB  : Jumlah skor kelompok bawah 

IA  : Jumlah skor ideal kelompok atas 

IB  : Jumlah skor ideal kelompok bawah 

Sumber : Sundayana (2018:76) 
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Melalui analisis ini, peneliti dapat mengelompokkan soal ke dalam 

lima kategori. Lima kategori daya beda menurut Sundayana (2018,76) 

yaitu sangat buruk, buruk, cukup, baik, sangat baik. Hasil analisis 

daya beda soal yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Daya Beda Soal 

Daya Pembeda Klasifikasi  Nomor Butir Soal 

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 15, 20 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 5, 9, 16,  

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
1, 2, 3, 4, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 

17, 18. 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 19  

0,70 < DP ≤ 0,100 Sangat Baik 7 

 

Berdasarkan tabel 8 daya beda soal, terdapat 2 butir soal yang masuk 

dalam katerori sangat buruk, yang berarti soal tersebut tidak mampu 

membedakan peserta didik dengan kemmapuan tinggi dan rendah. 

Selain itu, 3 butir soal termasuk dalam kategori buruk, yang 

menunjukkan bahwa soal-soal ini masih kurang efektif dalam 

mengukur perbedaan kemampuan peserta didik. Kemudian sebanyak 

12 butir soal berada dalam kategori cukup, yang berarti soal-soal ini 

masih bisa digunakan tetapi perlu perbaikan agar lebih optimal dalam 

membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan 

rendah. 

 

Sementara itu, hanya 1 butir soal yang masuk dalam kategori baik, 

yang menunjukkan bahwa soal ini cukup efektif dalam mengukur 

perbedaan kemampuan peserta didik. Selain itu, hanya 1 butir soal 

yang tergolong sangat baik, yang berarti soal ini sangat efektif dalam 

membedakan peserta didik dengan kemampuan yang berbeda. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan maka dapat 

disimpulkan bahwa daya beda soal mendominasi pada kategori cukup 

(data lengkap dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 140).  
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I. Teknik Analisis Data Instrumen Pengujian Hipotesis 

1. Uji Prasyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

penelitian ini menggunakan perhitungan Shapiro Wilk dengan 

berbantuan aplikasi jamovi. Menurut Sugiyono (2019) pelaksanaan uji 

normalitas dapat menggunakan uji Shapiro Wilk apabila data yang 

digunakan kurang dari 100, dengan kriteria yang berlaku yaitu apabila 

hasil signifikansi > 0,05 yang berarti residual berdistribusi normal.   

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

berasal dari populasi dengan varians yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat. 

2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf 

signifikannya adalah α = 5% atau 0,05. 

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus : 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Sumber: Muncarno (2017:65) 

 

Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel untuk 

diuji Signifikansinya. Apabila Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Ho diterima berarti homogen, jika Fhitung ≥ Ftabel maka tidak 

homogen. 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan jika sampel penelitian telah diuji dengan uji 

normalitas. Uji ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Penelitian ini 

menggunakan uji hipotesis dengan menggunakan rumus regresi 
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sederhana berbantuan aplikasi excel,  adapun hipotesis statistik penelitian 

ini yaitu sebagai berikut. 

Ha : r ≠ 0  

Ho : r = 0  

Ŷ = 𝒂 + bX  

b = 𝒏. ⅀𝑿𝒀− ⅀𝑿.⅀𝒏.⅀𝐗𝟐−(𝑬𝑿)𝟐  

𝒂 = ⅀𝒀−𝒃. ⅀𝑿𝒏  

Keterangan :  

Ŷ  = (baca Y topi) variabel terikat yang diproyeksikan.  

X  = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk   

diproyeksikan.  

𝒂  = Nilai konstantan harga Y, jika X = 0  

𝑏  = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang  

menunjukkan nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel 

(Y).  

Sumber : Muncarno (2017:105) 

Kriteria Uji:  

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak artinya signifikan  

Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan dengan 

taraf signifikan 𝒂 = 0,05  

Rumusan Hipotesis  

Ho =  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model  

problem posing terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas III SD Negeri 8 Simpang Pematang Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

Ha =  Terdapat pengaruh yang signifikan yang signifikan pada  

penerapan model problem posing terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas III SD Negeri 8 Simpang Pematang 

Tahun Pelajaran 2024/2025.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dalam 

pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, serta uji hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini melalui uji regresi sederhana. Dari hasil uji 

tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima yang artinya 

‘’Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model Problem posing 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas III SD Negeri 8 

Simpang Pematang Tahun Pelajaran 2024/2025’’. Keberhasilan ini tidak 

terlepas dari tujuan dan kelebihan yang dimiliki oleh model Problem posing, 

salah satu kelebihan utamanya adalah kemampuannya dalam membantu dan 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam berpikir kritis. Model ini 

dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi juga diajak untuk terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran dengan merumuskan pertanyaan, menganalisis, dan 

memecahkan masalah. Proses ini secara alami melatih dan mengasah 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

B. Saran 

Berikut adalah saran berdasarkan hasil penelitian yang ditujukan kepada: 

1. Peserta Didik: 

Peserta didik diharapkan dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

dengan model Problem posing dengan semangat dan antusiasme, agar 

kemampuan berpikir kritis mereka dapat berkembang lebih baik. 
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2. Pendidik: 

Pendidik diharapkan bisa menerapkan berbagai model pembelajaran, 

terutama model Problem posing, dalam kegiatan belajar mengajar. Hal 

ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

3. Kepala Sekolah: 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan dan fasilitas 

kepada para pendidik agar mereka dapat mengembangkan pembelajaran 

menggunakan berbagai model, termasuk model Problem posing, 

sehingga kemampuan berpikir kritis tematik peserta didik dapat 

meningkat. 

4. Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti berikutnya. 

Disarankan juga untuk menerapkan model Problem posing dalam 

konteks pembelajaran yang berbeda untuk melihat efektivitasnya dalam 

situasi lain. 
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